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ABSTRAK

Studi terhadap al-Qur'an dan metodoiogi tafsir seiaiu mengaiaii.,
perkembangan dari masa ke masa, Misalnya saja penafsiran sebelum era modern,
penafsiran al-Qur’an lebih bersifat analisis linguistik, yang hal ini dipandang
cenderung lebih subyektif, karena hanya dijadikan legitimasi oleh penafsirnya
sendiri, dan banyak dimasuki oleh unsur-unsur jsrailiyyat, yang akhirnya
memaksakan makna baru yang tidak dikehendaki oleh teks, sehingga penafsiran
semacam ini diprediksikan akan mengalami pengeringan makna al-Qur’an dan
dapat mengantarkan kepada pemahaman al-Qur’an yang kurang utuh dan -
atomistik (parsial). Menyadari kelemahan ini, maka pada abad ke 20 muncullah
seorang ahli tafsir dengan membawa metodologinya yang baru dalam kajian al-
Qur’an, ia adalah Amin al-Khiuli yang kemudian metodenya ini dikembangkan
secara sistematis oleh muridnya sckaligus isterinya, yaitu Bint al-Syai’, dengan
mengembangkan metode inilah kemudian ia merumuskan suatu teori bahwa setiap
kata dari ujaran al-Qur’an tak satupun di dalamnya yang memiliki makna yang
sama, sekalipun kamus lain memberikannya dengan sejuta makna. Dan teori
inilah kemudian disebut dengan *Asinonimitas”, yang telah berhasil
merampakkan segi ke-7’jaz-an bayani al-Qur’an secara utuh..

Terkait dengan hal ini, penulis mencoba meneliti asal-asul teori
Asinonimitas yang digagas oleh Bint al-Syati’ dan bagaimana ia mengaplikasikan
teori tersebut dalam lafaz-lafaz al-Qur’an serta implikasi dari penerapan teori
tersebut terhadap penafsiran al-Qur’an.

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, penulis
menguraikan kajian ini dengan menggunakan pendekatan linguistik, semantik dan
historis, serta menggunakan metode deskriptif analitis, menggambarkan asal usul
teori Asinonimitas yang kemudian sampai kepada Bint al-Syati’, serta aplikasi
teori tersebut terhadap lafaz-lafaz al-Qur’an, yang kemudian akan membuktikan
bahwa setiap kata dalam al-Qur’a. telah ditentukan memiliki makna tersendiri.

Setelah teori Asinonimtas Bint al-Syati’ ini diaplikasikan terhadap lafaz-
lafaz di dalam al-Qur’an, maka hal ini akan meniadakan bentuk-bentuk kesamaan
makna dalam setiap ujaran kata al-Qur’an, misalnya saja pada kata agsama dan
halafa, ahlam dan al-Ru’ya, al-zauj dan al-mar’ah. Makna pada kata agsama
menunjuk pada sumpah yang benar, berbeda dengan makna kata halafa yang
menunjuk pada sumpah yang palsu. Dengan menampakkan sisi perbedaan dari
kata yang dianggap sinonim ini, maka tentunya hal ini berimplikasi terhadap
penafsiran al-Qur’an, misalnya saja dalam penafsiran tersebut akan terjadi
penunggalan dalam pemaknaan, sekalipun tanpa menafikan juga bahwa penafsir
akan mampu menyajikan makna yang sangat tepat dan cermat.

Setelah mengetahui teori Asinonimitas yang dibawa Bint al-Syati’ di
atas, ternyata penulis dapat menyimpulkan bahwa teori ini pada dasarnya
menyatakan bahwa tidak ada sinonim mumi di dalam al-Qur’an, karena setiap
element, baik kata, struktur atau kalimat yang ada di dalam al-Qur’an
mengandung 7jaz bayani, yang kemudian apabila setiap element kata tersebut
diganti dengan yang lainnya, maka al-Qur’an pasti akan kehilangan efektifitasnya,
ketepatannya, ke-indahannya dan esensinya.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Studi terhadap al-Qur’an dan metodologi tafsir sebenarnya selalu
mengalami perkembangan yang cukup signifikan, seiring dengan akselarasi
perkembangan kondisi sosial budaya dan peradaban manusia,' sebagaimana
juga diistilahkan oleh Thomas S. Khun dengan “Shifting Paradigm™ yaitu
bahwa dalam setiap ilmu pengetahuan, baik itu sosial, humaniora dan bahkan
ilmu agama pun dalam penggal waktu tertentu pasti akan mengalami
pergeseran-pergeseran dan gugusan ide, sebab konstruksi teori ilmu
pengetahuan yang merupakan produk zaman tertentu tidak secara universal
berlaku dan cocok untuk zaman berikutnya yang notabene memiliki
karakteristik kesejarahan yang berbeda.’

Itulah salah satu alasan mengapa dalam tradisi keilmuan Islam klasik
tafsir al-Qur’an dikategorikan bukan sebagai "ilmu yang sudah benar-benar
matang" yang tampak gosong dan tidak perlu dimasak atau dikaji kembali

(Nadaja Wa ikbtaraqa).3

' <Abdul Mustaqim, Studi al-Qur’'an Kontemporer; Wacana Baru Berbagai Metodologi
Tafsir (Yogyakarta: PT.Tiara Wacana, 2002), him. 8.

 H. M. Yusron (dkk.), Studi Kitab Tafsir Kontemporer, Cet. 1 (Yogyakarta: Teras, 2006),
hlm. 2.

3 Ibid, hlm. 3.



Terjadinya pergeseran dalam bidang tafsir yang senantiasa
berkembang dari masa ke masa ini, diantaranya disebabkan oleh keunikan
dan keistimewaan al-Qur’an itu sendiri, baik dari segi keorisinalitasannya
yang senantiasa dijaga oleh Allah SWT, bahasanya yang memiliki keindahan-
keindahan sastra yang mewakili cita rasa yang tinggi, asli dan juga sempurna,
kandungannya yang menyimpan isyarat ilmiyah, kisah-kisah ﬁJturistilmya,4
dan kekayaan maknanya yang tidak akan pernah habis, dengan kemukjizatan
inilah di tengah-tengah peradaban Arab, ia mampu menandingi teks-teks
Arab sebelumnya, sehingga wajar saja ketika pertama kali ia dibacakan oleh
Nabi Muhammad SAW. kepada masyarakat Arab, dengan nada yang sangat
terkejut mereka sambil berkata "Alangkah indah bacaannya, ini bukanlah
sebuah bacaan yang dibuat oleh manusia”.’

Adanya kekaguman ini menunjukkan bahwa al-Qur’an dari awal
diperkenalkannya telah mampu menjadi teks yang diperhatikan dan direspon
oleh halayak masyarakat Arab pada umumnya. Sebagai ilustrasi dapat
digambarkan di sini bahwa al-Qur’an itu indah sedemikian rupa, sehingga
banyak orang pada saat pertama kali al-Qur’an diturunkan yang merasa

terpesona sampai para penyembah berhala pun merasa terharu melihat

* Moh. Chadzig Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Qur’an (Surabaya: PT Bina Ilmu,
1991), him. 46.

? *Aisyah ‘Abdurrahman Bint-Syati’, a/-I’jaz al-Bayani li al-Qur’an; Wa masailu ibn al-
Azrag, Juz I (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1987), him. 40.



susunan liriknya dan mereka tidak mampu untuk menciptakan yang serupa
dengannya.6

Sejak masa pewahyuan hingga kini al-Qur’an telah banyak
memberikan kontribusi terhadap peradaban dan kebudayaan umat Islam
selama hampir 14 abad lebih,” sehingga wajar saja kajian al-Qur’an menjadi
salah satu menu utama, dan berbagai kajian terhadapnya pada dekade (abad
1-10 H) banyak didominasi oleh sarjana intelektual muslim, namun pada
dekade terahir (abad 11-14 H) kajian al-Qur’an juga dilakukan oleh para
sarjana non muslim seperti Richard Bell, Arthur Jeffrey, John Wansbrough,
Ignaz Goldziher, Andrew Rippin, dan lain-lainnya.®

Seiring dengan lahirnya kajian al-Qur’an yang dilakukan oleh para
orientalis tersebut, di tengah-tengah itu pula muncullah kegairahan (ghirah) di
kalangan generasi Islam sendiri untuk terus mengkaji dan menafsirkan al-
Qur’an dengan format dan pendekatan yang berbeda dari sebelumnya, yakni
dengan menggabungkan pendekatan dan metodologi barat dengan metodologi

kaum muslimin sendiri.’

® M. M. al-A’zami, Sejarah Teks al-Qur’an; Dari Wahyu Sampai Kompilasi, Cet. 1
(Jakarta: Gema Insani, 2005), him. 4.

" Taufiq Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur'an (Yogyakarta: Forum Kajian
Budaya dan Agama (FKBA), 2001), him. 2.

¥ Tokoh-tokoh ini kemudian dikenal dengan sebutan Orientalis, dalam hal ini Hasan
Hanafi mengklasifikasikannya kepada tiga periode, pertama klasik, kedua kuno dan ketiga
Moderm. Lihat, Hasan Hanafi, Oksidentalisme; Sikap Kita Terhadap Tradisi Barat, Cet. 1 (Jakarta:
Paramadina, 2000), him. 27.

® M. Arkoun, Berbagai Pembacaan al-Qur’an, Terj. Machasin (Jakarta: INIS, 1997),
hlm. 37.



Sedangkan mengkaji al-Qur’an dengan bertumpu pada analisis
linguistik berarti mewarisi suatu tradisi ulama’ tafsir terdahulu (mufassir),
hampir seluruh karya besar tafsir merupakan hasil dari analisis linguistik
terhadap al-Qur’an, menunjuk pada suatu contoh Mufradat Ii Gharibi al-
Qur’an karya Abu Muslim al-Asfahani, sebuah karya monumental yang
menjadi standar rujukan analisis leksikal al-Qur’an.'®

Selanjutnya analisis linguistik tersebut mengalami akselerasi
pertumbuhan yang sangat pesat pasca abad 1 Hijriyah, yang ditandai oleh
banyaknya hasil karya tafsir yang dipublikasikan oleh para tokohnya,
diantaranya ada yang menaruh perhatian khusus terhadap 7’rab (kosa kata),
balaghah (keindahan bahasa) mufradat, majaz, Aqsam, dan juga struktur
ujarannya, misalnya Abu ‘Ubaidah (W 825 M) yang menekankan pada majas
di dalam majaz al-Qur’an, dan al-Zamakhsyari (1444 M.) terhadap balaghah
di dalamnya tafsirnya al-Kasysyaf dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah yang
menerangkan berbagai penafsirannya di dalam Agsamu al-Qur’an."!

Bertolak dari kesadaran di atas, di samping mengakui kontribusi dan
jasa yang sangat besar dari analisis linguistik filologis dalam merespon al-
Qur’an, namun penafsiran seperti itu juga diprediksikan akan mengalami
“pengeringan Makna al-Qur’an”, dan dapat mengantarkan kepada

pemahaman al-Qur’an yang kurang utuh dan atomistik (parsial) karena belum

' Aan Radiana dan Abdul Munir, “Analisis Linguistik dalam Penafsiran al-Qur’an”,
Studi-Studi Islam al-Hikmah, X1, juli 1996, hlm. 13.

" 1.J.G. Jansen, Diskursus tafsir al-Qur'an modern, Terj. Harussalim dan Hidayatullah
Cet.1 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 90.



mencerminkan suatu kesatuan yang utuh dan terpadu dari ajaran al-Qur’an
yang fundamental.'?

Menyadari kelemahan ini, salah seorang mufassir yang muncul di
paroh abad ke-20, sebutlah namanya dengan Amin al-Khuli (W 1966 M),l3 ia
mulai mengembangkan analisis linguistik filologis tersebut dengan
menambahkan orientasi kontekstual, dalam tulisannya mengenai al-Qur’an
yang berjudul "Manahij al-Tajdid', banyak memberikan solusi terhadap
pemecahan problem antara filologi dan edifikasi makna dalam penafsiran.
Teori-teori penafsiran Amin al-Khuli ini kemudian dibuktikan cara kerjanya
dan dikembangkan oleh beberapa murid-muridnya, seperti Bint ::Ll-Syz'n.:i’,14
Muhammad Ahmad Khalf Allah, Syukri Ayyad dan Nashr Hamid Abu Zayd,
yang penafsiran semua tokoh-tokoh ini di kemudian hari dikenal déngan
corak Penafsiran yang bermazhab Sastrawi (al- Tafsir al-Adabi).

Di samping itu, dalam sejarah panjang juga dikatakan, bahwa aksi
penafsiran al-Qur’an sejak masa pertengahan hingga awal abad modern
memang menunjukkan betapa cara pandang ideologis terhadap al-Qur’an

sangat dominan, sebagai akibat dari cara pandang ini maka penafsiran al-

' M. Amin Abdullah, Studi Agama; Normativitas atau Historitas), Cet.1 (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), him. 139.

 Mufassir yang menjadikan nash al-Qur’an sebagai objek kajian secara metodologis, dan
berusaha mendobrak metode tradisional, dan menanganinya sebagai teks kebahasaan dan sastra
dengan metode yang digalinya, lihat Bint al-Syati’, Tafsir Binti al-Syati’, Terj. Muzakkir
Abdussalam, Cet. 1 (Bandung: Mizan, 1996), him. 30.

“ Yang dikenal luas dengan nama samarannya Bint al-Syati’, pada tahun-tahun
belakangan ini telah mengukuhkan dirinya lantaran studinya mengenai sastra dan tafsir al-Qur’an,
pemikirannya dalam bidang tafsir ia lebih menekankan pada aspek kajian al-Qur’an sendiri dengan
fokus utamanya pada kosa kata dan struktur ujaran al-Qur’an. Amin al-Khuli dan Nashr Hamid
Abu Zayd, Metode Tafsir Sastra, Terj. Khoiron Nahdiyyin, Cet. 1 (Yogyakarta: Adab Press,
2004), him. 6.



Qur’an lebih merupakan upaya latihan intelektual di bidang tertentu seperti
kalam sufisme, figh, gramatikal Arab atau sejarah bahkan dalam cabang sains.
Dalam konteks ini al-Qur’an diperlakukan lebih sebagai justifikasi
kecenderungan tertentu dari para mufassirnya, sehingga agaknya tidak terlalu
meleset jika dikatakan bahwa pada masa ini penulisan tafsir al-Qur’an
leksiografis (/ughawi) tampak lebih dominan.'®

Untuk merenovasi bangunan tafsir semacam ini, diusulkan oleh Amin
al-Khuli agar seorang mufassir tidak terjebak pada upaya mencari
pembenaran dari al-Qur’an atas kecenderungan pribadinya, pertama-tama
seorang mufassir harus memandang al-Qur’an sebagai sebuah karya sastra
agung atau sebagai kitab "a/-‘Arabiyyah al-Akbar' sebelum memandangnya
sebagai kitab suci. Dengan cara pandang ini ia memprediksikan bahwa hasil
akhir tentang kesimpulan al-Qur’an akan menjadi sama, baik oleh mufassir
muslim sendiri maupun mufassir non muslim.'® Di sini al-Qur’an dipandang
sebagai bagian dari fakta-fakta sosio-kultural, karena al-Qur’an muncul dalam
bingkai dialektika antara wahyu dengan realitas masyarakat pada saat itu,
sebagai fakta, al-Qur’an merupakan fakta bahasa dan sastra, namun fakta ini
bukan sekedar fakta yang mati, tetapi dinamis karena memiliki pengaruh yang

jelas terhadap mereka yang menjadi sasaran pertama dari ujaran-ujarannya.

'> M. Amin Abdullah, Studi Agama; Normativitas.., him. 139-140.

'® M. Yusron (dkk), Studi Kitab Tafsir.., hlm. 15.



Adanya keterpengaruhan ini, semestinya al-Qur'an dinikmati pertama-
tama untuk kepentingan kenikmatan psikologis bagi pembacanya, sebelum
kepentingan lainnya, karena bagaimanapun harus diakui bahwa pada saat al-
Qur’an diturunkan banyak diantara masyarakat Arab yang terpesona, dan
apakah pesona tersebut membawa orang yang bersangkutan percaya atau
tidak, itu bukanlah hal yang penting, melainkan apa yang membuat al-Qur'an
itu indah dan mempesona inilah yang harus diungkap oleh tafsir sastrawi.
sehingga keterpesonaan ini akan bisa dinikmati oleh pembaca al-Qur'an tanpa
harus mempertimbangkan agama, dan ras dari pembacanya. Dan inilah yang
menjadi asumsi dasar yang diusung dalam tafsir mazhab sastra.'’

Dalam bukunya "Manahij al-Tajdid® Amin al-Kbhuli menyatakan
bahwa secara ideal studi tafsir al-Qur’an hasus dibagi dalam dua kajian,
pertama, kajian terhadap sesuatu di sekitar al-Quran yang disebut dengan
(Dirasah ma haul al-Qur’an),. Kedua, kajian terhadap al-Qur’an itu sendiri
atau disebut juga dengan (Dirasah ma fi al-Qur’an), dua kajian ini ia sebut
sebagai "Manhaj al-Adabl', manhaj ini diajukan sebagai prosedur atau
langkah-langkah yang harus ditempuh untuk memenuhi asumsi pendekatan
sastra.'®

Adalah Bint al-Syati’, salah satu mufassir perempuan mazhab sastra
yang mempunyai saham penting dalam perkembangan “Hermeneutika al-

Qur’an” karena ia juga memandang al-Qur’an sebagai teks sastra tertinggi

'” Amin al-Khuli, Metode Tafsir Sastra.., him. 7.

'8 Amin al-Khuli, Manahij al- Tajdid fi al-Nahwi wa al-Balaghah wa al-Tafsir wa al-Adab
(Kairo: Dar al-Ma’rifah, 1961), him. 307-308.



sebagaimana al-khuli," dia juga termasuk seorang murid al-Khuli yang

mengadopsi, mempraktekkan dan mengembangkan metode sastra yang

ditawarkannya, seperti yang telah ditulis oleh H. M. Yusron dalam jurnal “al-

Qur’an dan Hadis” bahwa Bint al-Syati' menggunakan beberapa metode

dalam menafsirkan al-Qur’an, yang ia peroleh dari gurunya di Universitas

Fuad 1, yaitu metode yang dilandaskan pada beberpa prinsip dasar,

diantaranya :

1. Adalah diktum yang telah ditemukan oleh para mufassir klasik, bahwa al-
Qur’an dapat menjelaskan dirinya sendiri (a/-Qur’an yufassiru ba’dubu
ba’dan).

2. Adalah metode yang bisa disebut dengan metode munasabah, yaitu
metode mengaitkan kata atau ayat dengan kata atau ayat yang ada di
dekatnya, sehingga di sini tampak jelas bahwa al-Qur'an harus dipahami
dalam keseluruhannya sebagai suatu kesatuan.

3. Adalah prinsip bahwa suatu ‘ibrah (ketentuan atau ungkapan) suatu
masalah berdasar atas bunyi umumnya lafaz atau teks bukan pada adanya
sebab yang khusus (a/-‘Ibratu bi ‘umum al-Lafzi la bi khusus al-Sabab).

4. Keyakinan bahwa kata-kata di dalam bahasa Arab al-Qur’an tidak ada

sinonim, satu kata hanya mempunyai satu makna.>’

' <Aisyah ‘Abdurrahman Bint al-Syati’, Manusia Sensivitas Hermeneutika al-Qur’an
(Yogyakarta: LKPSM, 1996), him. 6.

" H. M. Yusron, “Mengenal Pemikiran Bint al-Syati’; Tentang al-Qur'an”, dalam jurnal
“ al-Qur’an dan Hadis”. V1, Juli 2005, hlm. 227.



Dalam Tulisan Issa J. Boullata yang dijadikan pengantar dalam
Tafsir Bint al-Syati’ juga dikatakan bahwa diantara pemikiran dan penemuan
Bint al-Syati’ yang memberikan kontribusi besar dalam menafsirkan al-
Qur’an yaitu apa yang oleh sebagian ahli linguistik tertentu biasanya
dipandang sinonim, pada kenyataannya tidak pernah muncul dalam al-Qur’an
dengan pengertian yang benar-benar sama,”' ketika al-Qur'an menggunakan
sebuah kata, kata tersebut tidak dapat diganti dengan kata lain yang biasanya
dipandang sebagai sinonim kata pertama, misalnya seperti kata “Agsama dan
Halafd’,”” sekalipun dua kata tersebut mempunyai arti yang sama, akan tetapi
kata tersebut memiliki penekanan makna yang berbeda.”?

Dalam menyikapi lafaz-lafaz yang maknanya tampak sinonim ini,
sejak dulu telah terjadi kontroversial di kalangan para ulama’, diantaranya ada
yang sepakat dengan adanya sinonimitas, seperti Abu Mushal al-A’rabi
dalam kitabnya al-Nawadir dan ibnu al-Sakit (W 244H) dalam karnya a/-
Alfaz, sedangkan ulama’ yang menolak dengan adanya sinonimitas seperti

Abu Mansur al-Sa’alibi, Abu Hilal al-‘Askari, dan Ibnu al-Anbari, mereka

*! Issa J.Boullata, Tafsir al-Qur’'an Modern; Studi Atas Pemikiran binti al-Syati, Terj.
Thsan Ali Fauzi (Bandung: Mizan, 1996), him. 21.

“ Agsama yaitu digunakan untuk jenis sumpah sejati yang tidak pernah diniatkan untuk
dilanggar, sedangkan kata /alafa yaitu digunakan untuk menunjukkan sumpah palsu yang selalu
dilanggar, lihat Issa Bollata, article yang diletakkan sebagai pengantar dalam ‘Aisyah
‘Abdurrahman Bint al-Syati’, Tafsir Bint al-Syati’, Cet. 1 (Bandung: Mizan, 1996), him. 21,

“ Menurut pandangan penulis, Asinonimitas dalam pandangan Bint al-Syati' adalah
bahwa setiap kata yang tampaknya (taradufidi dalam al-Qur'an ternyata kalau kata-kata tersebut
ditelusuri tidak pernah memiliki makna yanag benar-benar sama, sehingga sinonimtas di sini
berarti tidak pernah ditemukan sinonim murni di dalam al-Qur’an.
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adalah para ulama’ Arab yang muncul pada abad ke 4 H,>* sementara Bint al-
Syati’ di sini juga termasuk salah satu dari mufassir yang menolak adanya
sinonimitas dalam bahasa Arab, namun teori Asinonimitas yang digagas oleh
Bint al-Syati’ di sini cukup unik dan sangat menarik.

Jika dibayangkan apabila teori ini diterapkan dalam menafsirkan al-
Qur’an, maka yang nampak adalah terjadinya keluasan makna “field
meaning”, dan dari sini pula secara otomatis akan ditemukan batasan-batasan
maknanya, sehingga dengan batasan makna ini sebuah kata tidak ‘bisa
digunakan di sembarangan tempat, dan teori ini juga mampu menampakkan
keistimewaan makna yang tersirat di balik ujaran kata atau lafaz yang
digunakan dalam al-Qur’an, oleh karenanya teori ini juga diterapkan oleh
beberapa mufassir lainnya, misalnya salah satu tokoh tafsir kelahiran Syiria
sebutlah namanya dengan Muhammad Syahrur, namun tokoh ini dalam
pembahasannya mengenai teori Asinonimitasnya nampaknya tidak terlalu
praktis sehingga agak sukar dipahami. Berbeda dengan Bint al-Syati’, yang
cenderung praktis dan kelihatan sederhana, mengingat pengaplikasian teori
tersebut masih selalu terkait dan disinergiskan dengan beberapa prinsip-
prinsip lainnya yang juga ditawarkan oleh ulama’ sebelumnya dan oleh
gurunya sendiri, misalnya prinsip bahwa a/-Qur’an yufassiru ba’dubu
ba’dan.

Dengan demikian, teori Asinonimitas "La Taradufa fi al-Lafzi" yang

ditawarkan oleh Bint al-Syati’ ini merupakan bagian dari pendekatan

24 < Aisyah ‘ Abdurrahman Binti al-Syati’, al-/jaz al-Bayari.., him. 213.
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linguistiknya, dari sini kemudian penulis merasa tertarik dengan tema tersebut
dengan anggapan bahwa asumsi dasar yang ditawarkan oleh Bint al-Syati’ ini
telah mampu memberikan nuansa ketajaman makna al-Qur'an, khususnya
dalam diskursus penafsiran, dan dengan teori itu pula menunjukkan bahwa al-
Qur’an itu bersifat faugifi yakni setiap ujaran kata yang digunakan dalam al-
Qur’an memang telah dipilih oleh Authornya Allah SWT. dengan sangat
tepat dan sempurna, sehingga apabila kata itu diganti dengan kata lainnya
yang juga serupa dalam maknanya, maka tentu saja kata itu akan kehilangan
efektifitasnya, ketepatannya, keindahannya dan bahkan esensinya,”® dan ini
menunjukkan bahwa tidak seorangpun diantara manusia yang mampu untuk
membuat yang serupa dengannya (al-Qur’an), sebagaimama dijelaskan dalam
a-Qur’an Q.S. al-Baqarah: 24.%° Salah satu tema terbesar dari pengaplikasian
teori Asinonimitasnya yaitu tentang “Manusia”, yang ditunjuki oleh beberapa
lafaz, diantaranya kata basyar, al-nas, al-insan dan al-ins. Di sini Bint al-
Syati’ mampu menampakkan sisi perbedaan-perbedaan maknanya di antara
keempat kata di atas.

Di samping itu, salah satu pendekatan linguistiknya ini, dipandang
telah menghasilkan penafsiran yang lebih obyektif, dalam artian bisa

diterima oleh semua kalangan mufassir, sebagaimana yang telah diidealkan

% H. M. Yusron, Mengenal Pemikiran Binti al-Syati.., hlm. 227,

“ 24. Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan aapat
membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang
disediakan bagi orang-orang kafir. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2000),
hlm. 5.
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dan dicita-citakan al-Khuli, dan tidak kalah pentingnya juga asumsi dasar
linguistik tersebut telah mampu mendobrak metodologi tafsir al-Qur’an yang
lebih cenderung pada paham sinonimitas (keserupaan serta kesamaaan

makna) yang menurutnya telah banyak mengaburkan pemaknaan.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah di
atas, maka penelitian ini hanya difokuskan pada pada salah satu satu metode
atau prinsip Bint al-Syati’ yang empat, yaitu tentang penolakannya
terhadapnya adanya sinonimitas dalam lafaz-lafaz al-Qur’an (/2 taradufa 7
alfaz al-Qur’an).

Dari uraian latar belakang masalah serta pembatasan masalah yang
telah difokuskan pada penelitian kali ini, maka dapat dikemukakan
perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana akar-akar teori Asinonimitas Bint al-Syati’?
2. Bagaimana Bint al-Syati’ mengaplikasikan teori Asinonimitasnya
terhadap lafaz-lafaz di dalam al-Qur’an?

3. Bagaimana implikasi penerapan teorinya terhadap penafsiran al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Secara umum penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk
mengetahui secara komprehensif tentang pengaplikasian teori Asinonimitas

Bint al-Syati’ terhadap lafaz-lafaz al-Qur’an, yang dengannya mampu
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menampakkan sisi-sisi perbedaan makna dari kata yang dianggap taraduf
(serupa dalam maknanya) dan implikasi dari hasil teori tersebut terhadap
penafsiran. Selanjutnya hasil dari penelitian ini diharapkan akan mampu
memberikan kontribusi pemikiran dalam khazanah keilmuan Islam,

khususnya dalam bidang studi al-Qur’an.

Telaah Pustaka

Ada beberapa literatur, baik berupa buku maupun artikel yang sedikit
banyak mengkaji tentang pemikiran Bint al-Syati’ khususnya dalam
penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an, akan tetapi sejauh hemat penulis,
beberapa paparan yang disajikan belum menyeluruh, terlebih lagi belum
terfokus pada penggunaan prinsipnya "La Taradufa fi al-Lafzi " dalam
menafsirkan al-Qur’an.

Tulisan H. M. Yusron di dalam jurnal Studi-studi al-Qur’an dan
Hadis, yang di dalamnya mencoba untuk mendeskripsikan tentang penafsiran
Bint al-Syati’, khususnya terhadap lafaz-lafaz yang dianggap sinonim,
sehingga dari tulisan tersebut menurut hemat penulis memberikan kontribusi
yang sangat besar kepada penulis sendiri di sini dan para pembaca lainnya,
yang kelihatannya tampak sempurna dan tidak menyulitkan, namun di satu
sisi dari tulisan tersebut terkesan biasa-biasa saja, karena tulisannya hanya
cukup global dan sayangnya lagi tidak memaparkan hubungannnya dengan
tafsir sastra, dan belum menjelaskan implikasinya terhadap penafsiran al-

Qur’an.
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Karena pemikiran Bint al-syati’ merupakan representasi dari Amin al-
khuli, sehinga buku-buku yang membahas tentang Amin al-Khuli juga
banyak menyinggung tentang pemikiran Bint al-Syati’, seperti halnya dengan
buku yang berjudul "Merode Tafsir Sastra" yang ditulis oleh Amin al-Khuli
sendiri, yang kemudian diterjemahkan oleh Khoiron Nahdiyyin, di dalamnya
juga menyinggung tentang pemikiran Bint al-Syati’ yang menyatakan bahwa
pemikirannya lebih menfokuskan kepada kosa-kata al-Qur’an dan struktur
ujarannya, sehingga buku ini tidak terlalu memberikan banyak kontribusi
untuk mengetahui pemikiran Bint al-Syati’ lebih mendalam.

Issa Boullata, dalam jurnal "Muslim Word" yang juga memaparkan
beberapa hasil dari temuan dan pemikiran Bint al-syati’ serta berbagai kritik
terhadap konstruksi pemikirannya, khususnya kritikan kepada beberapa
metode Bint al-Syati’, namun seperti yang telah dikemukakan oleh penulis di
atas, bahwa tulisannya belum menyentuh kepada pembuktian bahwa
penafsirannya itu menyimpan sejuta keindahan dan keobyektifan dalam
penafsiran.

Bint al-syati’, dalam karyanya al-I’jaz al-Bayani Ii al-Qur’an, yang
di dalamnya beliau lebih menitik beratkan kepada pemaparannya mengenai
sisi ke 7jaz-an al-Qur’an, yang tentunya berbeda dengan pendapat ulama'
sebelumnya mengenai 7jaz al-Qur’an, namun di dalamnya juga menyinggung
tentang penafsirannya mengenai lafaz-lafaz yang dianggap sinonim, namun

sangat minim sekali.
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Tulisan Sahiron Syamsuddin dengan judulnya "An Examination of
Bint al-Syati's Method of Interpreting the Qur'an”, yang di dalamnya
mencoba memaparkan beberapa metode penafasiran Bint al-Syati' dan
ketidak konsistenannya dalam menafsirkan al-Qur'an, dan belum menjelaskan
tentang teori ini secara spesifik.

Diantara skripsi yang pernah membahas tentang teori ini dari tokoh
yang berbeda adalah skripsi yang ditulis oleh Badrus Samsul Fata, teori yang
diangkat oleh Muhammad Syahrur, skripsi ini mencoba untuk memaparkan
secara historis dan filosofis dari teori tersebut, sehingga penjelasannya tidak
menitik beratkan pada pengaplikasiannya dan implikasinya.

Dari berbagai literatur yang telah disebutkan di atas, belum ada kajian
pokok yang menfokuskan pada pemikiran Bint al-Syati’ mengenai
pengaplikasian teori "La Taradufa fi al-Alfaz al-Qur’an". Dalam penelitian
ini penulis bermaksud untuk memaparkan bagaimana penafsiran Bint al-
Syati’ ketika menggunakan teori tersebut, dan bagaimana implikasinya
terhadap penafsiran al-Qur’an dan apa efek dari terjadinya perbedaan makna

dari kata yang dianggap sinonim itu.



16

E. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian ilmiah, dituntut untuk menggunakan metode

yang jelas, metode yang dimaksud di sini merupakan cara kerja untuk

memahami objek yang menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan.”’

Dengan kata lain, metode ini merupakan cara atau aktifitas analisis yang

dilakukan oleh seorang peneliti dalam meneliti objek penelitiannya, untuk

mencapai hasil atau kesimpulan tertentu.

L

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jehis penelitian kepustakaan (library
research).”® karena yang menjadi sumber penelitian adalah bahan pustaka,
di mana peneliti dalam proses pencarian data tidak perlu turun ke lapangan
dengan survey maupun observasi.
Sifat Penelitian dan Metode Pengumpulan Data

Ditinjau dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriptif analitis.”’
Yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan kehidupan dan pemikiran
Bint al-Syati’ dengan berbagai aktivitasnya, terutama mengenai
pengaplikasian teoﬁ Asinonimitasnya, terhadap lafaz-lafaz yang tampak
sinonim. Kemudian setelah data semua terkumpul dan tersusun, baru

masing-masing penafsirannya dianalisis sehingga dihasilkan kesimpulan

hlm. 7.

256-261.

" Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997),
- Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilimiyah (Bandung: Tarsito, 1998), him.

* Ibid,, him. 139.
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yang jelas dan memadai. Dari analisis tersebut juga akan dijelaskan
bagaimana implikasi dan kontribusi teori yang ditawarkan oleh Bint al-
Syati’, serta efek dari terjadinya perbedaan kata yang dianggap sinonim
tersebut.

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa jenis penelitian ini termasuk
penelitian yang bersifat kualitatif, maka data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari dokumen-dokumen atau transkip yang telah
tersedia di lapangan. Dengan begitu, sumber dari penelitian ini dibagi
menjadi dua, perfama, sumber data primer, yaitu kitab a/-7afSir al-Bayani
yang merupakan hasil karyanya yang sangat monumental, kerena kitab
tafsir ini hanya merupakan penafsirannya terhadap surah-surah pendek,
sehingga untuk lebih memahami penafsirannya secara komprehensif,
membutuhkan data primer lain, seperti halnya dengan kitab a/-/jaz al-
Bayani Ii al-Qur’an yang juga merupakan hasil karyanya sendiri.

Kedua, sumber data sekunder, yaitu sumber data dari bahan pustaka
yang memiliki kajian yang sama yang dihasilkan oleh orang lain, baik
yang berbicara tentang gagasan atau pemikiran Bint al-Syati’ sendiri,
maupun gagasan mereka sendiri, sehingga dengan adanya data ini
dipandang perlu guna untuk dijadikan pembanding dalam memahami
pemikirannya secara komprehensif, khususnya tentang pemikirannya
mengenai teori "La Taradufa fi al-Lafidzi " dalam penafsiran. Diantara
data-data tersebut seperti; buku yang berjudul "Manusia Sensitivitas

Hermeunitik al-Qur’an" yang diterjemahkan oleh M. Adieb al-Areif,
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tulisan yang ditulis oleh Issa Boullata dalam jurnal Muslim Word, dan
karya yang juga ditulis oleh Amin al-Khuli, karena bagimanapun juga
pemikirannya sangatlah terkait erat dengan al-Khuli selaku guru dan juga
suaminya, seperti bukunya "Manahij al-Tajdid fi al-Nahwi wa al-TafSir
wa al-Adab", dan masih banyak diantara yang lainnya yang tidak mungkin
penulis sebutkan semuanya.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah,
pendekatan [linguistik, semantik dan historis, karena pembahasannya
berhubungan denagn aspek kebahasaan, khususya dalam pembentukan
makna, serta juga tidak menafikan keurgenan pendekatan historis, karena
bagaimanapun juga ia sangat berperan, khususnya dalam menentukan
perkembangan pemaknaan al-Qur’an secara kronologisnya, dan untuk
mengetahui kesinergisan dari beberapa tokoh dan kondisi yang

membentuk dan mempengaruhi pemikiran Bint al-Syati.

F. Sistematika Pembahasan

Agar lebih mudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis
membagi pembahas ini kepada beberapa bab, diantaranya:

Bab. Pertama, Pendahuluan, yang berkisar tentang titik tekan
permasalahan yang menjadi obyek kajian pada penelitian, yang dituangkan ke
dalam: Latar Belakang Masalah, Pembatasan dan Perumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Peneitian serta Sistematika

Pembahasan.
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Bab kedua, Mendeskripsikan tinjauan umum tentang sinonimitas dan
Asinonimitas, yang penjelasannya meliputi; Defenisi sinonimitas dalam ilmu
bahasa, sebab-sebab munculnya sinonimitas, pandangan ulama’ klasik
tentang sinonimitas dan Asinonimitas dan pandangan Bint al-Syati’ sendiri
mengenai Asininomitas serta akar-akar teori Asinonimitas tersebut.

Bab ketiga, membahas tentang Tinjauan latar belakang Historis Bint
al-Syati’ dan Intelektual binti al-Syati', yang pertama Serting Historis Bint al-
Syati’ yang berisi latar belakang kehidupan Bint al-Syati’ atau sketsa
hidupnya, Kedua, berisi tentang Konstruksi pemikiran Bint al-Syati’ yang
meliputi, Kondisi penafsiran di abad modern, keterpengaruhan Bint al-Syati’
dengan Amin al-Khuli, dan yang terakhir Bint al-Syati’ seorang aktivis
perempuan. Dan yang kefiga, berisi tentang metode dan sistematika
penafsiran Bint al-Syati’ dan yang terakhir adalah tentang karya-karyanya.

Bab keempat, Pertama berisi tentang pengaplikasian teori
Asinonimitas Bint al-Syati’ terhadap /afaz-Lafaz al-Qur’an yang tampak
sinonim, yang meliputi penafsiran kata 4gsama dengan Halafa dan kemudian
penafsiran kata a/-Ru’ya dan al-Ahlam, dan kata al-Na’im, al-An’um, al-
Ni’mah, yang terakhir penafsiran kata a/-Sala dan al-Isthala. Sedangkan yang
kedua berisi tentang implikasi teori Asinonimtas Bint al-Syati’ terhadap
penafsiran al-Qur’an.

Bab kelima berupa penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan-

pembahasan sebelumnya serta saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab

sebelumnya, berikut ini akan penulis kemukakan beberapa kesimpulan,

sekaligus menjawab permasalahan yang menjadi titik sentral penulisan skripsi

kali ini, yakni:

1.

Asinonimtas dalam pandangan Bint al-Syati’ di sini berarti tidak ada
sinonim murni dalam setiap kata, baik dalam bahasa Arab maupun dalam
al-Qur’an. Penolakannya tersebut, ternyata ia dipengaruhi oleh beberapa
ulama’ atau tokoh bahasa klasik yang memberikan inspirasi dalam
lahirnya teori ~ Asinonimitasnya. Hal ini sangatlah wajar, mengingat
konsep Asinonimtas ini sebenarnya telah mulai dikenal dan dirumuskan
oleh beberapa ulama’ bahasa sebelum Bint al-Syati’ lahir. Diantara tokoh
bahasa klasik yang menjadi sumber inspirasinya adalah Abu Hilal al-
“Askari, Ibnu al-A’rabi, Abu Qasim al-Anbari dan al-Sa’lab. Sedangkan
diantara tokoh tersebut yang paling sering dikutipnya, khususnya dalam
mengaplikasikan teori Asinonimitasnya sendiri adalah Abu Hilal al-
‘Askari, misalnya pandangan Al-‘Askari, bahwa tidak diperbolehkan bagi
kata fa ala dan af"ala menunjuk kepada satu makna, kecuali jika dua kata
ini timbul dari dua bahasa yang berbeda. Hal ini juga berdasarkan ahli

bahasa klasik lainnya bahwa, tidak boleh dalam dua kata yang harkat nya
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(tanda bacanya) berbeda menunjuk kepada makna yang sama, sebagai
alasannya ia merujuk kepada pandangan Ibnu al-A’rabi bahwa setiap kata
dalam bahasa Arab telah ditetapkan maknanya, di mana antar makna
tersebut tidak dimiliki oleh makna kata yang lainnya. Di samping itu ia
juga berpedoman pada al-Anbari, bahwa setiap kata yang telah ditetapkan
menunjuk kepada suatu referen tertentu, di dalamnya pasti mengandung
illar atau sebab tertentu yang menyebabkan kata tersebut diucapkan pada
referen tersebut, atau al-Anbari di sini melihat kepada kondisi-kondisi
eksternal yang berhubungan dengan ucapan suatu kata. Dengan beberapa
pendapat dan pandangan ini, Bint al-Syati’ menjadikannya sebagai
rujukan dan prinsip dalam melakukan penolakan terhadap sinonimitas
dalam bahasa Arab dan dalam al-Qur’an. Namun demikian bukan berarti
Asinonimitas yang digagas oleh Bint al-Syati’ ini hanya merupakan
cerminan dan kepanjangan dari pandangan ahli bahasa klasik, akan tetapi
Asinonimitas yang ditawarkannya ini lebih bersifat komprehensif,
mengingat ia juga mengaplikasikannya dalam lafaz-lafaz al-Qur’an, dan
sehingga tujuannya di samping untuk menunjukkan kemurnian, kesucian
bahasa dan ke-khasan rasa ke-Araban dalam setiap kata bahasa Arab, akan
tetapi juga bertujuan untuk menampakkan ke-7’jaz-an al-Qur’an dengan
menampakkan rahasia bayani-nya yang sangat mempesona.

. Ketika mengaplikasikan teori Asinonimitasnya, terlebih dahulu Bint al-
Syati’ menggunakan metodenya al-Istigra’u al-lafzi al-Qur’an fi kulli

mawadi’i wurudiha, Yaitu sebuah metode yang melakukan penelusuran
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dan penelitian terhadap setiap kata yang sama (yang ingin dikaji) yang
telah digunakan di dalam al-Qur’an dengan berbagai style-nya dan
berdasarkan tempat turunnya ayat tersebut, di samping itu dengan
mempertimbangkan susunannya yang khass dan yang amm, dan kemudian
membatasinya terhadap susunannya yang khass. Karenanya, dengan
menghimpun semua ayat yang berhubungan dengan kata yang akan
dibahas ini, maka di sanalah akan diketahui nuansa penekanan-penekakan
makna yang berbeda antar lafaz-lafaz yang dianggap sinonim, dalam
menemukan perbedaan makna ini, Bint al-Syati' juga menggunakan
bantuan kitab-kitab dan beberapa kamus Arab. Dengan mengetahui
nuansa perbedaan ini, maka ke7’jaz-an rahasia bayani al-Qur’an akan
tampak, dan akhirnya akan dihasilkan kesimpulan bahwa setiap kata telah
ditentukan hanya memiliki satu makna, sehingga tidak ada dari satu
katapun dalam al-Qur’an yang posisinya dapat digantikan dengan yang
lainnya. Dalam hal ini marilah dilihat hasil penerapan Asinonimitasnya
terhadap kata a/-Sala dan al-Istilg’, dengan menggunakan metode di atas,
hasil kesimpulan maknanya adalah bahwa a/-Sa/a berarti sesuatu yang
dipanaskan dengan api yang sangat ganas, panas dan selalu menyala-
nyala, dan dalam al-Qur’an selalu menunjuk kepada api neraka, yaitu
sebuah tempat kembalinya orang-orangg yang selalu berbuat maksiat
kepada Allah, Berbeda dengan a/-/sti/a’ia menunjuk pada arti mengambil
manfaat dengan api yang digunakan untuk menghilangkan rasa

kedinginan. Dengan mengetahui penekanan makna tersebut, maka
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seseorang tidak dengan mudah menukar antara keduanya, karena kalau ini
terjadi maka hal ini akan terjadi perubahan dalam artinya, mengingat
implikasinya akan berbeda, sebagaimana teori semantik modern yang
mengatakan bahwa perbedaan makna sinonim ini diakibatkan oleh
perbedaan implikasi, aplikasi, dan kelebihluasan cakupan makna yang satu
dari yang lainnya, atau bisa dikatakan bahwa kata yang dianggap sinonim
ini adalah kata yang mempunyai denotasi yang sama dan berbeda dalam
konotasinya.

Setelah mengetahui Asinonimitas Bint al-Syati’ dan kemudian
mengaplikasikannya dalam bentuk penafsiran, maka hal ini akan
berdampak pada penafsiran yang pertama, penafsiran itu akan lebih
terlihat bahwa di dalamnya menggunakan metode al-Qur ‘an bi al-Qur an,
karena di dalam menentukan makna setiap kata di dalam al-Qur’an, ia
mencari penunjukannya dengan al-Qur’an juga, dan yang demikian ini
menurutnya akan mendatangkan kepada penafsiran yang nyaris lebih
obyektif, mengingat proyeksi penafsir di sini tidak terlalu berperan.
Disamping itu penafsiran yang seperti ini akan menghasilkan sebuah
penafsiran yang representatif, utuh dan tidak sepotong-potong dan parsial.
Kedua, terjadinya penunggalan (pentauhidan) dalam pemaknaan, yakni
penafsirannya akan mampu menyajikan makna yang telah disatukan
menjadi satu arti, ketiga pemilihan dan penentuan makna yang sangat
tajam, cermat, dan teliti, dan dengan pemilihan makna yang tepat ini dapat

menampakkan ke-khasan dan sense rasa bahasa Arab yang tinggi, yang
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membuktikan bahwa setiap kata yang digunakan dalam al-Qur'an ternyata
sangat disiplin dan konsisten sesuai dengan konteksnya. Dan keempat
adalah menampakkan penafsiran yang bercorak sastra. Sedangkan
kontribusi-kontribusi lain yang dihasilkan dari teori Asinonimitas ini
yaitu, dapat menghilangkan kekaburan-kekaburan, diantaranya kekaburan
referensial, ketidakpastian makna, kurangnya spesifikasi makna, dan

kekaburan karena disfungsi interpretasi.

B. Saran-saran

Karena penelitian ini hanya difokuskan kepada pengaplikasian teori
Asinonimtas Bint al-Syati’ yang tercover dalam kitabnya a/-Tafsir al-Bayani
maka hal ini kurang menampakkan keistemewaan penafsiran Bint al-Syati’
secara utuh sebagai tafsir yang bercorak sastra, yang mampu mendatangkan
nilai ke 7jaz-an bayani al-Qur’an, dan sehingga bisa diterima di kalangan
mufassir konservatif. Oleh karenanya di sini penulis menyarankan kepada
peneliti yang lain untuk meneliti pemikiran dan metode penafsiran Bint al-
Syati’ secara keseluruhan dan hal ini agar peneliti dapat menemukan dan
membuktikan ke-unikan dan ke-obyektifan penafsirannya, terlebih lagi ia
adalah seorang penafsir dari kalangan perempuan yang pertama kali menulis
tafsir.
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C. Kata Penutup
Dengan selesainya skripsi ini, penulis sangat bersyukur sekali kepada
Allah SWT, Dzat yang senantiasa memberikan nikmat yang tak terbatas,
sehingga penulis di sini mampu menyelesaikan skripsi ini dengan mudah dan
lancar. Namun Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna, maka

saran dan kritik senantiasa kami terima.
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